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abstrak— Pendidikan saat ini sangat berperan penting untuk generasi muda pada masa de-

pan yang akan datang. Dengan adanya Pendidikan masyarakat juga bisa membangun pondasi 

untuk mengurangi kemiskinan dan pengangguran. Dalam Pendidikan kita juga dapat 

melakukan evaluasi pembelajaran untuk mengetahui kemampuan belajar pada peserta didik. 

Evaluasi pembelajaran adalah kegiatan wajib yang dimiliki semua insan dalam dunia pendidikan 

untuk proses pembelajaran. Karena sempat ada virus corona yang terjadi maka pembelajaran 

dilakukan secara daring. Pembelajaran daring adalah proses pembelajaran yang dilakukan untuk 

mencangkup materi dengan menggunakan media elektronik tanpa tatap muka langsung. 

Penelitian ini menggunakan metode studi Pustaka yang datanya diambil dari data sekunder. Da-

lam proses pengumpulan data peneliti mengacu pada teori Marry W. George dan menggunakan 

Teknik triangulasi data. Hasil dari penelitian ini mengaju pada proses evaluasi pembelajaran 

pada siswa sekolah dasar.  

 

Kata kunci—Evaluasi pembelajaran, Pembelajaran daring, Siswa smp 

 

Abstract - Education currently a very important role for the younger generation in the future. 

With the existence of public education can also build the foundation to reduce poverty and un-

employment. In education we can also carry out learning evaluations to determine the learning 

abilities of students. Evaluation of learning is a mandatory activity that all people in the world of 

education have for the learning process. Because there was a corona virus that occurred, learning 

was carried out line. Online learning is e learning process that is carried out to cover material 

using electronic media without face-to-face meetings. This study uses the library study method 

in which the data is taken from secondary data. In the data collection process, the researcher refers 

to Mary W. George’s theory and uses data triangulation techniques. The results of this study refer 

to the learning evaluation process for elementary school students. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan adalah suatu hal yang harus dipenuhi oleh setiap hak anak maupun 
orang tua. Pendidikan bisa mencerdaskan peserta didik untuk memiliki ilmu penge-
tahuan, kreativitas dengan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi ang-
gota masyrakat dengan kepribadian yang bertanggung jawab (Istiadaningsis, 2021). 
Pentingnya Pendidikan dengan membrantas kebodohan untuk mengurangi kemiski-
nan dan pengangguran yang ada pada bangsa Indonesia (Pristiwanti, 2022). Dalam 
proses pendidikan kita juga membutuhkan progres evaluasi untuk mencapai pro-
gram yang akan dijalankan kedepannya dengan mengevaluasi hasil belajar peserta 
didik dengan kegiatan evaluasi pembelajaran (Suardipa, 2020).  

Kata evaluasi berasal dari bahasa inggris “evaluation” yang memiliki arti value 
“nilai” (Rukajat, 2018). Evaluasi pembelajaran adalah kegiatan wajib yang dimiliki 
semua insan dalam dunia pendidikan untuk proses pembelajaran (Wulan & Rusdi-
ana, 2015). Dalam proses pembelajaran evaluasi sangat berperan penting untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menguasai tujuan belajar yang te-
lah ditetapkan untuk mencapai belajar siswa yang akurat, relavan, dan komperehen-
sif (Metondang & Zulfikri, 2009).  

Evaluasi pembelajaran juga harus dilakukan dalam bentuk tes atau soal agar 
guru tau sebagaimana kemampuan siswa dalam pembelajaran tersebut. Tidak hanya 
itu saja dalam proses evaluasi juga harus melakukan tes, pengukuran, penilaian dan 
evaluasi. Tes dapat diartikan sebagai suatu tugas untuk memperoleh informasi pada 
setiap butir tes (Ismail, 2019). Pengukuran adalah proses yang menentukan kuantitas 
sesuatu, dengan memerlukan alat bantu (Mahirah, 2017). Sedangkan penilaian adalah 
suatu tindakan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 
(Putri, dkk, 2022).  

Evaluasi pembelajaran dapat kita lakukan untuk semua jenis kalangan seperti 
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, bahkan sampai 
perguruan tinggi. Apalagi pada saat ada kabar virus corona banyak sekolah-sekolah 
tutup dan siswa-siswanya diliburkan. Dengan edaran libur dua minggu sampai di-
perpanjang satu tahun setengah. Pembelajaran masih tetap dilakukan dengan sistem 
daring dengan memanfaatkan teknologi yang kita punya. Akibat lock down 
pemerintah menerapkan sistem daring untuk pembelajaran dari rumah untuk 
melanjutkan pembelajaran (Anggraini, 2021). Sistem daring adalah pembelajaran 
yang dilakukan tanpa tatap muka langsung oleh guru tetapi hanya dilakukan secara 
online (Wahib, 2021). Tetapi dengan pembelajaran daring juga banyak orang tua yang 
mengeluh dengan terbatasnya kuota internet maupun jaringan (Khotijah, 2021).  

Pembelajaran sekolah dasar juga menggunakana sistem daring (Dewi, 2020). 
Dengan menggunakan sistem daring siswa juga masih kesulitan menggunakan hand-
phone karena tidak mempunyai alat komunikasi sendiri untuk melakukan pembela-
jaran daring (Tampubollon, 2021). Banyak faktor yang mempengaruhi pembelajaran 
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daring yang dapat mengakibatkan pembelajaran yang tidak stabil (Naziah, dkk. 
2020). 

Berdasarkan apa yang telah dibahas diatas bahwa pembelajaran sistem daring 
dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi yang ada seperti handphone atau 
laptop. Pada sekolah dasar juga bisa kehambat pembelajarannya karena terbatasnya 
kuota internet ataupun sinyal yang tidak stabil. Orang tua pasti sangat berperan pent-
ing untuk membantu anaknya dalam pembelajaran daring karena untuk memantau 
anaknya agar mengikuti pembelajaran dengan baik dan tidak bermain game.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian studi Pustaka (liberary research). Studi 

Pustaka adalah sebuah penelitian dengan metode pengumpulan data dengan me-

mahami literatur dalam penelitian (Adlini, dkk. 2022). Dalam penelitian ini kita dapat 

mengumpulkan data dari sumber artikel, buku dan jurnal (Tahmidaten & Krismanto, 

2020) dengan menjabarkan bentuk kegiatan kepustakaan menggunakan kerangka te-

ori yang didapat dari artikel dan buku (Zed, 2008).  

Data penelitian ini menggunakan data sekunder dengan topik pembahasan 

proses evaluasi pembelajaran secara daring pada siswa sekolah dasar. Pembahasan 

ini dapat diambil dari buku dan artikel. Sistem daring pada kalangan anak sekolah 

dasar dapat menghambat pembelajaran karena terbatasnya kuota dan sinyal. Dalam 

proses pembelajaran berlangsung pendidik juga menggunakan proses evaluasi pem-

belajaran untuk mengetahui kemampuan siswa pada proses pembelajaran berlang-

sung.  

Peneliti ini menggunakan teori Marry W. George dengan sembilan langkah yang 

diterangkan dalam penjelasan sebagai berikut:  

 

 
Gambar 1. Langkah penelitian (George, 2018) 
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 Langkah pertama yang dilakukan pada penelitian Marry W. George adalah: 1) 

pemilihan topik proses evaluasi pembelajaran daring yang dilakukan pada sekolah 

dasar, 2) peneliti membuat konsep sistem daring pada proses evaluasi pembelajaran, 

3) peneliti harus menyusun pertanyaan dan jawaban untuk mengetahui kemampuan 

siswa pada proses evaluasi pembelajaran, 4) strategi yang dilakukan dengan cara 

menganalisis kemampuan belajar, 5) peneliti dapat mencari referensi dari buku dan 

artikel jurnal, 6) mengidentifikasi referensi sesuai topik, 7) setelah mengidentifikasi 

data peneliti juga harus menganalisis sumber referensi agar benar-benar sesuai 

dengan topik, 8) evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara daring, 9) menyusunan 

kesimpulan pada proses evaluasi pembelajaran secara daring pada siswa sekolah da-

sar.  

Pada validasi data, penulis menggunakan teknik triangulasi data. Triangulasi 

data merupakan proses pengumpulan data yang dapat menggabungkan data dari be-

berapa sumber seperti buku dan artikel jurnal. Pengumpulan data menggunakan 

metode kualitatif dan kuantitatif. Metode ini dilakukan dengan pengumpulan data 

satu ke data yang lainnya untuk mencapai tujuan yang sama (Bachri, 2010). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pendidikan saat ini sangat berperan pada kehidupan baik anak kecil maupun 
orang tua. Karena Pendidikan adalah sebuah pondasi untuk mencerdaskan calon-
calon generasi baru dalam melakukan sebuah aktivitas. Pendidikan juga sangat ber-
peran dalam mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi kepribadian yang 
bertanggung jawab dan lebih maju. Pendidikan juga dapat untuk membrantas ke-
bodohan seseorang dengan mengurangi pengangguran dan kemiskinan. Dalam Pen-
didikan kita juga memerlukan sebuah evaluasi untuk mengevaluasi hasil belajar pe-
serta didik dengan kegiatan evaluasi pembelajaran.  

Kata evaluasi berasal dari bahasa inggris “evaluation” yang memiliki arti value 
“nilai” (Rukajat, 2018). Evaluasi pembelajaran adalah hasil dengan mengukur 
kegiatan yang telah terencana untuk mengetahui seberapa kemampuan belajar dalam 
proses pembelajaran yang berlangsung untuk memperoleh hasil akhir atau kes-
impulan dalam proses pembelajaran tersebut (Thoha, 1990). Evaluasi juga dapat 
mengumpukan sebuah data, menganalisis data, untuk mengetahui peserta didik da-
lam tahap pembelajaran agar dipandang bisa memenuhi sebuah tujuan pengetahuan 
dalam proses pembelajaran (Ainin, 2006). Dalam evaluasi kita juga dapat mengetahui 
proses karakteristik sebuah individu agar peserta didik untuk lebih giat belajar (Gron-
lount, 1985). 

 Evaluasi pembelajaran juga dapat dilakukan dalam bentuk tes, pengukuran dan 
penilaian. Tes dapat diartikan sebagai suatu tugas untuk memperoleh informasi pada 
setiap butir tes (Ismail, 2019) dan pengukuran adalah proses yang menentukan 
kuantitas sesuatu, dengan memerlukan alat bantu (Mahirah, 2017). Sedangkan 
penilaian adalah suatu tindakan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
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kemampuan siswa (Putri, dkk, 2022). Dalam evaluasi pembelajaran pendidik juga 
melakukan pembelajaran daring yang dilakukan untuk memenuhi target karena pada 
masa itu terjadi masalah pada masyarakat, yang dimana masyarakat merasa takut dan 
kuatir pada fase dimana banyak penyakit yang membuat kita menjadi sakit. Penyakit 
itu disebabkan karena adanya virus corona dimana banyak sekolah-sekolah dilibur-
kan. 

Pembelajaran daring adalah proses pembelajaran yang dilakukan untuk men-
cangkup materi dengan menggunakan media elektronik tanpa tatap muka langsung 
dan dilakukan secara formal maupun informal. Pembelajaran formal dapat dilakukan 
dengan silabus, kurikulum, mata pelajaran dan tes yang sudah diatur dengan jadwal 
yang telah disusun dan disepakati oleh pihak tertentu (Budhayanti, 2021). Metode 
berbasis teknologi ini dapat dilakukan untuk mempermudah peserta didik mem-
peroleh informasi yang digunakan untuk kepentingan pembelajaran (Cahyani, dkk. 
2020). Pembelajaran daring ini bertujuan untuk penyelenggaraan program berbasis 
elektronik dengan menjangkau target peminat yang lebih luas (Bifaqih & Qomarudin, 
2015).  

Pembelajaran daring yang dilakukan semenjak adanya covid 19 pada masa itu 
sekolah-sekolah menerapkan sistem belajar online dengan menggunakan alat el-
ektronik dengan memanfaatkan google form, classroom dan masih banyak lagi. 
Tetapi dengan diterapkan metode itu banyak anak yang kurang perhatian karena 
terbatasnya sosialisasi bersama temannya dan lingkungan, dengan pembelajaran itu 
anak merasa bosen dan emosionalnya kurang komperatif apalagi anak yatim piatu 
yang kasih sayangnya kurang didapat dari keluarganya, anak merasa sedih rindu Ber-
sama guru dan temannya (Antara & Prima, 2020). Namun dengan penggunaan media 
elektonik bukan artinya tidak ada masalah, banyak kendala yang membuat aktivitas 
terganggu seperti: 1) keterbatasan informasi pada guru, 2) siswa merasa rugi karena 
keterbatasan penilaian (Sari, dkk. 2021).  

Para orang tua juga berpendapat bahwa pembelajaran daring tidak efektif ka-
rena anak harus dalam pantauan oran tua agar tidak terjerumus hal yang salah. Bi-
asanya orang tua hanya melihat grub WA lalu dikerjakan soal dikirim, dan tidak 
memberi tahu anaknya. Hambatan tersebut dengan orang tua yang sibuk bekerja 
tanpa melihat perkembangan anaknya apalagi anak sekolah dasar yang masih dipan-
tau dengan teliti perkembangannya, karena masa dimana anak tumbuh berkembang. 
Anak sekolah dasar diadakan metode sistem daring juga membuat dia kurang pen-
galaman dan beradaptasi dengn lingkungan. 

Dalam pembelajaran daring biasanya orang tua juga merasa terbebani karena 
terhambatnya sinyal dan kuota internet karena tidak ada subsidi internet dari pihak 
sekolah. Anak juga merasa bosan dirumah karena menunggu pembelajarannya 
selesai tidak bisa bermain dengan teman-temannya dan informasi pembelajaran yang 
didapat juga sangat terbatas. Tidak bisa melakukan tatap muka langsung dengan 
guru dan guru kesulitan untuk mengevaluasi terhadap peserta didik. Tetapi dengan 
pembelajaran daring ini yang dilakukan juga bisa mengurangi dampak penyakit yang 
disebabkan virus corona tersebut, sehingga peserta didik bisa belajar dari rumah un-
tuk menaati peraturan yang dilakukan oleh pemerintah. 
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Metode ini dilakukan juga memiliki kelebihan seperti akses lebih mudah cukup 
dengan menggunakan media elektronik kita sudah bisa melakukan pembelajaran, 
biaya bisa terjangkau karena tidak mengeluarkan uang untuk uang saku atau menge-
luarkan uang untuk ikut les di bimbel .  

Jadi, proses evaluasi pembelajaran secara daring pada sekolah dasar dilakukan 
untuk mengetahui proses belajar siswa pada masa pembelajaran tertentu sehingga 
guru bisa mengetahui kemampuan siswa dan target yang sudah direncakan. 

 

KESIMPULAN 

  Evaluasi pembelajaran adalah kegiatan wajib yang dimiliki semua insan dalam 
dunia pendidikan untuk proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran evaluasi 
sangat berperan penting untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam 
menguasai tujuan belajar yang telah ditetapkan untuk mencapai belajar siswa yang 
akurat, relavan, dan komperehensif. Evaluasi pembelajaran juga dapat dilakukan 
secara tatap muka maupun dengan daring. Pembelajaran daring adalah proses pem-
belajaran yang dilakukan untuk mencangkup materi dengan menggunakan media el-
ektronik tanpa tatap muka langsung dan dilakukan secara formal maupun informal. 
Pembelajaran formal dapat dilakukan dengan silabus, kurikulum, mata pelajaran dan 
tes yang sudah diatur dengan jadwal yang telah disusun dan disepakati oleh pihak 
tertentu. 
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